BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam teknik pembuatan animasi, selain animasi 3D dan Stop Motion juga

terdapat teknik animasi 2D. Animasi merupakan gambar bergerak yang terbentuk

yang hanya bisa dilakukan lewat 2D, yaitu adanya kehidupan lebah. Konsep
ini tidak bisa dilakukan dengan model lifeshoot. Sedangkan teknik comgmutational
animation dipilih oleh penulis digunakan untuk memfisuslisasi beberapa adegan
didalamnya.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis membuat sebuah konsep
2D agar film dapat dinikmati dan bisa dimengerti oleh semua usia . Dari situlah
penulis mengambil judul “Perancangan dan Pembuatan Film Kartun *Albino Bee'
dengan Animasi 2D".

menggunakan compuftational animation.
5. Hasil film animasi 2D berdurasi kurang lebih 3 menit.

. Pengujian dilakukan pada mampukah film kartun “Albino Bee” dibawakan
dengan konsep 2D.



7. Hasil film animasi 2D akan diuji oleh pakar animasi dari MSV Pictures, ahli
multimedia, dan masyarakat luas menggunakan kuisioner.
8. Hasil film animasi 2D akan di tayangkan di youtube.com

1.4, Tujuan Penelitian
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lebah serta tahapan dalam perancangan film animasi 2D.
3. Bagi pembaca, diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas dalam

perkembangan animasi 2D,



1.6, Metode Penelitian
Metode vang digunakan dalam perancangan dan pembuatan film animasi
ini adalsh sebagai berikut ;

3. Metode Quisioner
Merupakan metode pengumpulan data dengan menggunakan sekumpulan
daftar pertanyaan kepada sejumlsh objek yang representative, untuk
mengetahui respon penonton terhadap animasi yang dibuat.

4. Metode Wawancara



Merupakan metode yang dilakukan untuk mengetahui apakah penelitian
yang kita lakukan berhasil atau tidak. Dengan mewawancarai pakar setelah
mendemokan hasil film animasi 2D yang kita buat.

an apa saja yang dibutuhkan
whan fungsional dan non

seene, datn yang disimpan dilakukan editing. penggabungan, penambahan efek,
transisi, audio, terakhir rendering. Rendering dilakukan setelah hosil dari editing

sudah dirasa cukup.

1.6.5. Metode Testing dan Evaluasi



Pengujian terhadap film dilakukan untuk mengetahui sejauh mana film
animasi tersebut dapat dipahami oleh para penonton dari umur 10 tahun, sehingga
dapat disimpulkan apakah kisah tentang tidak membeda-bedakan sesame makhluk
hidup dapat dipahami atau tidsk. serta sesuai dengan kriteria prinsi animasi.

cerita, tema, pembuatan karakter, naskah visual dan storyboard.



BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Daam bab ini dijelaskan tahapan-tahapan perancangan film animasi dari
produksi sampai pasca produksi.
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